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ABSTRAK 
 

Keterampilan berpikir kreatif merupakan bekal peserta didik di era disrupsi. Era disrupsi 
adalah sebuah era perubahan serba cepat di segala bidang kehidupan. Perubahan tersebut 
juga dialami oleh bidang pendidikan termasuk di dalamnya adalah model pendidikan. Dengan 
demikian, maka proses pembelajaran memerlukan model pembelajaran yang bervisi kekinian. 
Model pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu model yang dapat dijadikan solusi 
mengenai hal tersebut. Model ini merupakan model yang disarankan pada pembelajaran 
berbasis kurikulum 2013. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kreatif peserta didik pada kompetensi larutan elektrolit. Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan dalam 2 siklus dengan 2 kali pertemuan tiap siklus. Subyek penelitian adalah 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik SMA Negeri 1 Pekalongan. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dari sebesar 8,8% 
pada siklus1 sebesar 77,9% (cukup) menjadi 86,8% (baik) pada siklus 2, dengan indikator 
keberhasilan baik. Peningkatan tersebut, juga disertai meningkatnya perilaku belajar menjadi 
lebih baik. 

 
Kata kunci: model pembelajaran berbasis proyek, keterampilan berpikir kreatif, dan larutan 
elektrolit. 
 

ABSTRACT 
 

Creative thinking skills are the provisions of students in the era of disruption. The era of 
disruption is an era of fast-paced change in all fields of life. This change was also experienced 
by the education sector including the education model. Thus, the learning process requires a 
learning model with a contemporary vision. The project-based learning model is one model that 
can be used as a solution regarding this matter. This model is a recommended model for 
curriculum-based learning in 2013. The purpose of this study is to improve students' creative 
thinking skills on the competence of electrolyte solutions. This class action research was 
conducted in 2 cycles with 2 meetings per cycle. The subject of the research was the creative 
thinking skills of students of SMA Negeri 1 Pekalongan. The results showed an increase in 
students' creative thinking skills from 8.8% in cycle 1 of 77.9% (enough) to 86.8% (good) in 
cycle 2, with good indicators of success. The increase was also accompanied by an increase in 
learning behavior for the better. 
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PENDAHULUAN 

 Pada era disrupsi perkembangan 

dan kemajuan di segala bidang mengalami 

perubahan sangat cepat. Perkembangan 

dan kemajuan di era disrupsi berkaitan erat 

dengan pendidikan (Ariani, et. al., 2019). 

Perubahan ini dapat menjadi peluang dan 

tantangan di bidang pendidikan pada masa 

depan. Peluang dan tantangan tersebut 

menuntut agar proses pembelajaran 

menghasilkan lulusan berkualitas, dan siap 

menghadapi perubahan yang serba 

dinamis pada setiap bidang kehidupan 

mailto:fahmisma1pkl@gmail.com


 

Fahmi dan Wuryandini, Analisis Keterampilan Berpikir Kreatif pada Pembelajaran …. 2609 

(Kemdikbud, 2013; Wuryandini, 2014; 

Rusniati, 2015; dan Fahmi, et al., 2019). 

Salah satu solusi hal tersebut 

adalah memberikan keterampilan kekinian 

pada proses pembelajaran (Fahmi, et al., 

2019). Tindakan ini adalah dalam upaya 

menghadapi hal tersebut sejak dini. Upaya 

ini adalah memberi bekal keterampilan 

berpikir kreatif pada peserta didik. 

Keterampilan berpikir kreatif adalah salah 

satu keterampilan pada abad 21 yang 

sangat diperlukan oleh peserta didik.  

Pemerintah juga telah merumuskan 

keterampilan abad 21 pada kurikulum 2103 

yang tertuang dalam tujuan pendidikan 

nasional. Tujuan pendidikan nasional 

adalah bagaimana menciptakan generasi 

dalam menghadapi kehidupan pada masa 

depan. Tujuan pendidikan adalah untuk 

menciptakan generasi yang memiliki 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu 

yang baru dan menjadi orang yang 

mempunyai keterampilan berpikir kreatif 

(Anwar, et. al., 2012). 

 Keterampilan berpikir kreatif 

merupakan keterampilan yang sangat 

urgen bagi perkembangan suatu bangsa, 

agar dapat bersaing dengan bangsa lain 

(Ahmar, et al., 2016). Keterampilan ini 

diperlukan bagi peserta didik untuk dapat 

agar dapat menyongsong kehidupannya di 

masa depan dengan gemilang. Untuk itu 

maka peserta didik perlu diberi bekal 

keterampilan ini sejak dini. Namun, 

kenyataan di lapangan menunjukkan 

pembelajaran kimia saat ini umumnya 

masih berorientasi penguasaan konsep 

(Sudarmin, 2009). Oleh karena itu, maka 

proses pembelajaran harus senantiasa 

dikembangkan dan diperbarui agar peserta 

didik memiliki kreativitas yang meliputi 

keterampilan berpikir kreatif, sikap dan 

tindakan kreatif (Sari, et al., 2015). 

 Dengan demikian, maka 

kemampuan mengungkapkan gagasan 

atau ide yang baik dalam diskusi dan tanya 

jawab dapat mempengaruhi kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik (Candra, et al., 

2019). Peserta didik yang mempunyai 

kreatifitas tinggi dapat memperoleh hasil 

belajar yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan peserta didik yang mempunyai 

kreatifitas rendah (Sulistiyono, et al., 2017). 

  Melalui proses pembelajaran 

keterampilan berpikir kreatif dapat 

ditingkatkan dan dikembangkan. Salah satu 

model pembelajaran yang sesuai dengan 

untuk meningkatkan dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif adalah model 

pembelajaran berbasis proyek. 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan 

model pembelajaran yang dapat digunakan 

pendidik untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik (Licht, 2014). 

Model pembelajaran berbasis 

proyek adalah model pembelajaran yang 

komprehensif dan dapat melibatkan peserta 

didik dalam kegiatan penyelidikan yang 

kooperatif dan berkelanjutan (Candra, et 

al., 2019). Melalui model pembelajaran 

berbasis proyek, peserta didik diharapkan 

dapat merancang, melakukan pemecahan 

masalah, melaksanakan pengambilan 

keputusan dan kegiatan penyelidikan 

dengan cara membuat proyek (Candra, et 

al., 2019). Peserta didik dapat melakukan 

sendiri penyelidikannya, bersama 

kelompoknya sendiri, sehingga 
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memungkinkan peserta didik dalam tim 

tersebut mengembangkan keterampilan 

melakukan riset yang akan bermanfaat bagi 

pengembangan kemampuan akademis 

(Candra, et al., 2019).  

Salah satu model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif adalah pembelajaran 

berbasis proyek (Ayu, et al., 2013). Model 

pembelajaran berbasis proyek dapat 

memusatkan diri terhadap adanya sejumlah 

masalah yang mampu memotivasi, serta 

mendorong peserta didik berhadapan pada 

konsep dan prinsip pokok pengetahuan 

secara langsung sebagai pengalaman 

tangan pertama atau hands-on experience 

(Desnylasari, et al., 2016).  

Hal ini didukung oleh penelitian 

yang menyatakan bahwa pengaruh model 

pembelajaran berbasis proyek berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik (Noviyana, 2017). Peserta 

didik merencanakan pembuatan proyek 

yang diperoleh dengan mengembangkan 

gagasan yang ada serta menganalisis data 

yang lebih detail dari data yang sudah ada 

(Nugroho, et al., 2017). 

Akan tetapi, pada pengamatan 

awal pembelajaran larutan elektrolit di kelas 

X MIPA-6 SMA Negeri 1 Pekalongan pada 

tahun pelajaran 2018/2019 belum optimal 

memfasilitasi peserta didik untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. 

Hal ini disebabkan belum terbiasanya 

pendidik dan peserta didik akan pentingnya 

keterampilan berpikir kreatif di era disrupsi. 

Keterampilan berpikir kreatif tersebut 

berupa keterampilan berpikir: rinci, lancar, 

luwes, dan orisinil (Ayu, et al., 2013).  

Akan tetapi pembelajaran larutan 

elektrolit yang terjadi masih mengutamakan 

penguasaan ketuntasan pengetahuan. 

Penguasaan pengetahuan masih menjadi 

anggapan yang utama bagi pendidik, 

peserta didik, dan orangtua. Aspek 

keterampilan dan sikap masih 

dinomorduakan. Anggapan ini untuk segera 

diluruskan. Untuk itu, maka diperlukan 

model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan dan meningkatkan 

penguasaan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap.      

Berdasarkan uraian-uraian yang 

telah disebutkan, bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek dapat 

mengembangkan dan meningkatkan ketiga 

aspek tersebut. Melalui proses 

pembelajaran kompetensi larutan elektrolit 

diharapkan dapat mengembangkan dan 

meningkatkan aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Dengan demikian, 

maka perlu diadakan penelitian untuk 

membuktikan hal tersebut. 

Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana model 

pembelajaran berbasis proyek melalui 

pembuatan alat uji keelektrolitan larutan 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik pada dimensi berpikir 

rinci, lancar, luwes, dan orisinil pada 

pembelajaran larutan elektrolit? Tujuan dari 

penelitian ini adalah menganalisis model 

pembelajaran berbasis proyek melalui 

pembuatan alat uji keelektrolitan larutan 

dapat menganalisis keterampilan berpikir 
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kreatif peserta didik pada dimensi berpikir 

rinci, lancar, luwes, dan orisinil pada 

pembelajaran larutan elektrolit. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan pada 

SMA Negeri 1 Pekalongan pada 

kompetensi larutan elektrolit. Pada 

penelitian ini metode yang digunakan 

adalah penelitian tindakan kelas. Desain 

penelitian terdiri dari 2 siklus, dengan dua 

kali pertemuan pada setiap siklus. Subyek 

penelitian adalah kompetensi larutan 

elektrolit pada peserta didik kelas X MIPA-6 

tahun pelajaran 2018/2019. 

 Penelitian ini menggunakan 

model penelitian tindakan kelas dari Kurt 

Lewin yang tiap siklusnya terdapat 4 

langkah dimana pelaksanaan tindakan 

kelas terjadi proses yang terus menerus 

dalam suatu lingkaran  yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi (Yaumi, et al., 2014; Fitrianti, 2016). 

Tahap tersebut dideskripsikan sebagai 

berikut.  

Pertama, tahap perencanaan. 

Pendidik menganalisis materi kompetensi 

larutan elektrolit yang berkaitan dengan 

keterampilan berpikir kreatif 

(Permendikbud,  2016). Kegiatan ini 

dituangkan pada rencana pelakaksanaan 

pembelajaran. Selain itu juga disiapkan 

kegiatan keterampilan yang digunakan 

untuk mengembangkan keterampilan 

beripikir kreatif. Kegiatan pengembangan 

keterampilan ini berupa merancang alat uji 

larutan elektrolit.  

Kedua, tahap pelaksanaan. 

Tindakan yang dilaksanakan pada tahap ini 

adalah melaksakan yang tertulis pada 

tahap perencanaan (Permendikbud,  2016). 

Pendidik memberikan bimbingan 

penguasaan pengetahuan dan 

pengembangan merangcang alat uji 

elektrolit. Sebelum hal tersebut 

dilaksanakan kelas dibagi 6 kelompok 

dengan setiap kelompok beranggotakan 5-

6 anggota secara acak. Tahap ini setiap 

kelompok diberi kebebasan merancang 

bentuk alat uji elektrolit. Hal ini bertujuan 

untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kreatif. Setelah alat uji dirancang 

diujicobakan kelayakan penggunaannya. 

Ketiga, tahap observasi. Pada 

tahap ini, segala kegiatan dilakukan 

observasi oleh pendidik dan guru observer 

(Permendikbud,  2016). Pendidik dan guru 

observer mengobservasi sesuai dengan 

panduan yang tertuang pada lembar 

observasi. Pendidik menuliskan kejadian 

yang sesuai dengan pertanyaan pada jurnal 

guru. Guru observer memberikan tanda 

conteng pada lembar observasi yang 

tersedia. 

Keempat, tahap refleksi. Pada 

tahap refleksi yang dilaksanakan adalah 

menganalisis hasil observasi dari pendidik 

dan guru observer setelah proses 

pembelajaran berlangsung (Permendikbud,  

2016). Selain itu juga menganalisis hasil 

lembar kerja peserta didik dan hasil lembar 

evaluasi. Analisi lain yang dilakukan adalah 

analsis lembar angket peserta didik yang 

dibagikan setelah proses pembelajaran. Hal 

lain yang penting adalah menguji kelayakan 

alat uji elektrolit yang dirancang peserta 

didik menguji sifat keelektrolitan larutan.  
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Teknik pengumpulan data 

dilakukan adalah menggunakan instrumen 

test dan nontest (Permendikbud,  2016). 

Instrumen test berupa test uraian tertulis. 

Instrumen test ini digunakan untuk 

mengukur ketercapaian penguasaan 

pegetahuan. Instrumen nontets yang 

digunakan adalah jurnal guru, lembar 

observasi, dan lembar angket peserta didik. 

Instrumen nontest ini digunakan untuk 

mengukur ketercapaian keterampilan 

berpikir kreatif.  

Validasi pada penelitian ini dengan 

menggunakan model trianggulasi. Validasi 

ini bertujuan untuk membandingkan hasil 

analisis dari hasil tes tertulis, dengan 

kemajuan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik dari hasil observasi, dan 

angket peserta didik pada proses 

pembelajaran. Jika hasil validasi ini 

menunjukkan adanya kemajuan yang 

sinergi maka penelitian ini disebut valid 

(Moleong, 2004). 

Indikator keberhasilan penelitian ini 

adalah dengan capaian minimal 81 (baik), 

pada capaian kompetensi pengetahuan, 

dan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik. Besaran capaian ini, didapat dari 

rumus: (100-KKM)/3 (Permendikbud,  

2016). Adapun KKM (kriteria ketuntasan 

mandiri) yang ditetapkan 70. Selanjutnya, 

rentang nilai dan kategori pada penelitian 

ini, tersaji pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator keberhasilan 

No Rentang Nilai Kategori 

1 91 – 100 Sangat Baik 
2 81 – 90 Baik 
3 71– 80 Cukup 
4 70 Kurang 

Sumber: Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil belajar ranah keterampilan 

dalam penelitian ini adalah keterampilan 

berpikir kreatif dalam hal berpikir rinci, 

lancar, luwes, dan orisinil pada 

pembelajaran larutan elektrolit. Ranah 

keterampilan ini diamati pada saat proses 

pembelajaran. Hasil observasi keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

Gambar 1 menunjukkan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

semakin meningkat dari siklus 1 ke siklus 

berikutnya. Pertama, keterampilan berpikir 

rinci peserta didik meningkat sebesar 5,9% 

pada siklus 1 sebesar 85,3% (baik) menjadi 

91,2% (sangat baik) pada siklus 2. 

Peningkatan ini terjadi karena peserta didik 

dibimbing membuat rancangan pembuatan 

alat penguji larutan elektrolit berorientasi 

kemandirian berpikir. Melalui tindakan yang 

demikian, maka peserta didik dapat 

merancang ide dalam membuat alat penguji 

elektrolit. Peserta didik akan terbiasa untuk 

mengembangkan ide sesuai dengan 

kreativitasnya. Hal ini sesuai dengan ahli 

pendidikan berikut, bahwa peserta didik 

dapat mengembangkan atau 
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menambahkan ide-ide sehingga dihasilkan ide yang rinci atau detail (Febrianti, 2016). 

 

 

Gambar 1. Keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

 

Keterampilan berpikir rinci 

merupakan kemampuan mengajukan 

bermacam-macam pendekatan pemecahan 

masalah (Munandar, 2009). Keterampilan 

berpikir rinci jika dilaksanakan dengan baik, 

akan dapat merinci atau mengelaborasi 

dapat menjadi sarana peserta didik untuk 

mengkomunikasikan hasil kerjanya secara 

detail dan rinci (Filsaime, 2008). Aspek 

keterampilan berpikir rinci dapat 

ditingkatkan pada model pembelajaran 

berbasis proyek melalui tahapan 

merenanakan proyek (Candra, et al., 2019). 

Kedua, keterampilan berpikir lancar 

peserta meningkat sebesar 11,8 % pada 

siklus 1 sebesar 76,5% (cukup) menjadi 

88,2% (baik) pada siklus 2. Peningkatan ini 

terjadi karena peserta didik dibimbing 

menyampaikan pendapat pada saat 

merancang pembuatan alat penguji larutan 

elektrolit. Keterampilan berpikir lancar 

peserta didik merupakan proses 

menyampaikan pendapat dalam 

merancang alat penguji larutan elektrolit. 

Keterampilan ini merupakan keterampilan 

dalam menjawab masalah yang diberikan 

oleh pendidik pada proses pembelajaran.   

Hal ini mendukung pendapat ahli 

pendidikan, bahwa peserta didik lancar 

dalam mengungkapkan gagasan dengan 

lancar (Candra, et al., 2019). Selain hal 

tersebut, bahwa keterampilan berpikir 

lancar tidak hanya didasarkan penilaian 

hasil semata. Penilaian keterampilan 

berpikir lancar peserta didik didasarkan 

pada keterampilan memecahkan suatu 

permasalahan yang diberikan pendidik 

(Amitiningsih, et al., 2016).  

Ketiga, keterampilan berpikir 

orisinal peserta meningkat sebesar 11,8 % 

pada siklus 1 sebesar 70,6% (cukup) 

menjadi 82,4% (baik) pada siklus 2. 

Peningkatan ini terjadi karena peserta didik 

dibimbing dan diberi kebebasan beberapa 

alternatif dalam membuat bentuk alat 

penguji larutan elektrolit. Melalui bimbingan 

dan kebebasan dalam memalui alternatif 

pilihan dalam membuat bentuk alat penguji 

larutan elektrolit, maka peserta didik dapat 
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mengembangkan keterampilan berpikir 

orisinal.  

Keterampilan berpikir orisinil 

membutuhkan pengembangan dari aspek 

kelancaran dan keluwesan terlebih dahulu. 

Kedua aspek tersebut, akan 

mengoptimalkan dalam mencapai 

keterampilan berpikir orisinil peserta didik 

(Amitiningsih, et al., 2016). Upaya 

pengembangan keterampilan berpikir 

orisinal, pendidik harus lebih mendorong 

peserta didik untuk mengeluarkan jawaban-

jawaban lain sebagai alternatif untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir.  

Keempat, keterampilan berpikir 

luwes peserta meningkat sebesar 8,8 % 

pada siklus 1 sebesar 79,4% (cukup) 

menjadi 85,3% (baik) pada siklus 2. 

Peningkatan ini terjadi karena peserta didik 

dibimbing kebebasan berkelompok dalam 

membuat alat penguji larutan elektrolit. 

Pengoptimalan proses pembelajaran ini, 

peserta didik diarahkan untuk berdiskusi 

dalam kelompoknya. Peserta didik akan 

mengadakan tanya jawab yang dapat 

menambah informasi dan mengingatkan 

kembali materi yang dipelajari atau dialami 

peserta didik (Permanasari, 2016). 

Kegiatan pembelajaran berbasis proyek ini 

juga dapat membantu peserta didik dalam 

menyadari pentingnya teori dan ilmu 

pengetahuan dalam pengelolaan sumber 

daya alam (Chonkaew, et al., 2016). 

Keterampilan berpikir luwes 

merupakan keterampilan berpikir untuk 

menghasilkan ide-ide yang terdiri dari 

kategori-kategori yang berbeda-beda atau 

keterampilan memandang suatu objek, atau 

masalah dari berbagai sudut pandang 

(Munandar, 2009). Melalui tindakan yang 

demikian, maka peserta didik akan terampil 

dalam menganalisis dan memecahkan 

masalah berdasarkan gagasan 

kreativitasnya. Peserta didik akan mampu 

mengkategorikan suatu masalah sesuai 

kehidupan sehari-hari. Keterampilan 

berpikir luwes dapat dikembangkan melalui 

tindakan menganalisi dan memecahkan 

masalah. 

Dari uraian-uraian tersebut, maka 

keterampilan berpikir kreatif yang meliputi 

keterampilan berpikir rinci, lancar, orisinal, 

dan luwes mengalami peningkatan siklus 1 

ke siklus 2. Secara keseluruhan bahwa 

rata-rata keterampilan berpikir kreatif 

menunjukkan ada peningkatan sebesar 

8,8% pada siklus1 sebesar 77,9% (cukup) 

menjadi 86,8% (baik) pada siklus 2. 

Adapun rincian capaian keterampilan 

berpikir rinci sebesar 91,2% (sangat baik), 

keterampilan berpikir lancar sebesar 88,2% 

(baik), keterampilan berpikir orisinal 

sebesar 82,4% (baik), dan keterampilan 

berpikir luwes sebesar 85,2% (baik). 

Capaian keterampilan berpikir 

kreatif dengan hasil rata-rata sebesar 

86,8% (baik) menunjukkan bahwa capaian 

ini telah mencapai indikator keberhasilan 

penelitian yang ditetapkan sebesar 81% 

dengan kategori baik. Hasil capaian 

merupakan beberapa tindakan perbaikan 

yang telah dilakukan dari siklus ke siklus 

berikutnya. Adapun tindakan yang telah 

dilakukan berupa kemandirian keterampilan 

berpikir, bimbingan menyampaikan ide atau 

gagasan, bimbingan memilih alternatif ide 
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atau gagasan, dan kebebasan 

berkelompok.       

Tindakan kemandirian keterampilan 

berpikir mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh (Filsaime, 2008; Munandar, 

2009; Febrianti, 2016; dan Candra, et al., 

2019). Keterampilan beripikir lancar dapat 

ditingkatkan dan dikembangkan melalui 

tindakan pemecahan masalah, 

mengembangkan ide, pembelajaran projek, 

dan merinci ide secara detail. Model 

pembelajaran berbasis projek yang 

dilakukan pada pembelajaran ini secara 

signifikan dapat meningkatkan pemecahan 

masalah, mengembangkan ide, 

pembelajaran projek, dan merinci ide 

secara detail. 

Tindakan bimbingan 

menyampaikan ide atau gagasan 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

(Amitiningsih, et al., 2016; Candra, et al., 

2019). Keterampilan berpikir lancar dapat 

ditingkatkan dan dikembangkan melalui 

tindakan bimbingan menyampaikan 

pendapat. Model pembelajaran berbasis 

projek secara signifikan meningkatkan 

mengungkapkan gagasan dengan lancar 

memecahkan suatu permasalahan yang 

diberikan pendidik.  

Tindakan bimbingan kebebasan 

dalam memilih alternatif ide atau gagasan 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

(Amitiningsih, et al., 2016). Keterampilan 

berpikir orisinil dapat ditingkatkan dan 

dikembangkan melalui bimbingan 

kebebasan dalam memilih alternatif ide. 

Model pembelajaran berbasis projek secara 

signifikan dapat meningkatkan jawaban-

jawaban lain sebagai alternatif untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir 

orisinal. 

Tindakan kebebasan berkelompok 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

(Munandar, 2009; Permanasari, 2016; dan 

Chonkaew, et al., 2016). Keterampilan 

berikir luwes dapat ditingkatkan dan 

dikembangkan melalui kebebasan dalam 

menentukan kelompok dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran 

berbasis projek secara siginifikan dapat 

meningkatkan tanya jawab antar peserta 

didik, menghubungkan teori dan praktik, 

memandang sudut pandang yang beda, 

dan kretivitas dalam menganalisis masalah. 

Proses pembelajaran larutan 

elektrolit melalui model pembelajaran 

berbasis projek juga mendapat respon 

positif dari peserta didik. Ranah perilaku 

berkenaan dengan jujur, disiplin, tanggung 

jawab, pantang menyerah, dan rasa ingin 

tahu. Penilaian ini diambil dari peserta didik 

setelah proses pembelajaran selesai pada 

setiap siklus. Hasil respon peserta didik 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 2 menunjukkan perilaku 

peserta didik pada proses pembelajaran 

larutan elektrolit melalui model 

pembelajaran berbasis projek semakin 

lebih baik dari siklus ke siklus berikutnya. 

Peningkatan perilaku tersebut berupa: jujur, 

disiplin, tanggung jawab, pantang 

menyerah, dan rasa ingin tahu dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Perilaku 

peserta didik terhadap pembelajaran 

meningkat sebesar 17,6% dari 80% (cukup) 

pada siklus 1 menjadi 97,6% (sangat baik) 

pada siklus 2. 
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Gambar 2. Perilaku peserta didik 

 

Perbaikan tindakan berupa: berupa 

kemandirian keterampilan berpikir, 

bimbingan menyampaikan ide atau 

gagasan, bimbingan memilih alternatif ide 

atau gagasan, dan kebebasan berkelompok 

dapat mengimbas pada perilaku peserta 

didik semakin jujur, disiplin, tanggung 

jawab, pantang menyerah, dan rasa ingin 

tahu pada saat proses pembelajaran. 

Peningkatan perilaku yang demikian 

memperkuat pendapat (Mulyani, 2011). 

Dari penilitian ahli pendidikan tersebut, 

menunjukkan bahwa perilaku peserta didik 

dapat mengetahui secara mendalam dan 

luas dari apa yang yang dipelajari, dilihat, 

dan didengar.  

 

SIMPULAN 

 Model pembelajaran berbasis 

proyek dapat untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

pada pembelajaran larutan elektrolit. 

Penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek berpengaruh positif terhadap 

perilaku seperti: jujur, disiplin, tanggung 

jawab, pantang menyerah, dan rasa ingin 

tahu peserta didik pada pembelajaran 

larutan elektrolit. Proses pembelajaran 

larutan elektrolit melalui pembelajaran 

berbasis proyek keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik meningkat sebesar 

8,8%, dan perilaku peserta didik meningkat 

sebesar 17,6%. 
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